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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses bisnis yang terjadi di
perusahaan saat ini, bagaimana proses usulan perbaikan dan bagaimana rancangan dari proses
bisnis usulan. Adapun yang menjadi latar belakang dari penulisan ini adalah seringnya Audit yang
dilakukan perusahaan tetapi perusahaan mengaliami kesulitan dalam tracking raw material untuk
finishgood karena sistem yang digunakan perusahaan saat ini masih manual sehingga
menimbulkan penumpukan dokumen, antrian pekerjaan, pekerjaan yang dilakukan secara
berulang, dan hasil output yang dihsilkan kurang optimal. Penelitian ini menggunakan metode
Bussiness Process Reenginering untuk mengetahui proses bisnis saat ini dan proses bisnis usulan
dan dengan menggunakan metode sistem informasi untuk mengetahui perancangan dari sistem
informasi usulan perbaikan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah proses bisnis saat ini yang
dilakukan perusahaan masih belum optimal, proses bisnis usulan yang diusulkan peneliti
menghasilkan pemangkasan beberapa proses menjadi 1 dengan hasil output yang lebih optimal
dan waktu yang lebih efektif, perancangan informasi yang dibuat berdasarkan proses bisnis yang
diusulkan penulis..

Kata kunci: Business Process Reengineering, Sistem Informasi.

Abstract. This study aims to determine how the business processes that occur in the company
today, how the process of proposed improvements and how the design of the proposed business
process. As for the background of this writing is the frequent audits conducted by companies but
companies experience difficulties in tracking raw material for finishgood because the system
currently used by the company is still manual, causing accumulation of documents, queues of
work, repetitive work, and output results. which is produced is less than optimal.This study uses the
Bussiness Process Reengineering method to find out about current business processes and
proposed business processes and by using the information system method to determine the design
of the proposed improvement information system. The results obtained are that the current
business processes carried out by the company are still not optimal, the proposed business
process proposed by the researcher results in trimming several processes into 1 with more optimal
output results and more effective time, the design of information made based on the business
processes proposed by the author.

Keywords: Business Process Reengineering, Systems Information.

1 Pendahuluan

PT. XYZ adalah salah satu industri pangan yang melakukan kegiatan pengendalian kualitas secara
berkesinambungan. Perusahaan ini bergerak dibidang pengolahan bisnis dan memiliki tag line
“The Symbol Of Quality Food” selalu mengutamakan kualitas dari setiap produk yang dihasilkan.
PT. XYZ menghasilkan beberapa produk biskuit dengan merk dagang terkenal di pasaran dan
semua produk nya cukup melekat di hati masyarakat dan digemari oleh berbagai kalangan. Untuk
mempertahankan kualitas dari setiap produk yang dihasilkan, setiap perusahaan pasti akan
melakukan audit dan laporan hasil audit akan digunakan untuk pengambilan keputusan. PT. XYZ
melakukan audit secara berkala setiap tahunnya ada sekitar 4 audit yang dilakukan yaitu audit
International Organization For Standardization (ISO) dilakukan setiap 2 kali dalam setahun, audit
Sistem Jaminan Halal (SJH) dilakukan setiap 4 tahun sekali, audit Internal setiap satu tahun sekali,



dan audit Standar Nasional Indonesia (SNI) 1 tahun sekali. Karena rutinnya dilakukan audit secara
berkala, maka sering dilakukan tracking raw material untuk finish good secara sampling. raw
material yang digunakan tersebut dicatat secara manual sehingga mengalami kesulitan saat akan
melakukan tracking raw material untuk finish good.

Berikut adalah permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan yang telah dibahas dalam
penelitian sebelumnya. Bussiness Process Modeling Notation (BPMN) perusahaan saat ini ;

BUSSINESS PROCESS MODELING NOTATION (BPMN) SAAT INI
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Berdasarkan pada analisis Fishbone Diagram diperoleh informasi sebagai berikut :

1.

Saat ini semua proses pengecekan raw material dilakukan secara manual menggunakan
form sesuai dengan yang ada di SOP namun pembuatan laporan masih manual dengan
cara tulis tangan untuk semua laporannya

Keterbatasan penggunaan computer karena computer yang digunakan tidak khusus
melainkan digunakan bersama-sama dalam satu ruangan jd computer yang ada masih
kurang dan diperlukan tambahan computer.

Dikarenakan proses masih dilakukan secara manual jadi jumlah dokumennya pun banyak

Karena dokumen yang dikerjakan setiap hari maka penumpukan dokumen pun semakin
banyak dan itu membuat sulitnya untuk pencarian dokumen ketika dibutuhkan kembali

Karena sistem yang digunakan masih manual jadi proses pekerjaan pun menjadi lambat

Sistem yang manual membuat antrian pekerjaan karena semua harus di tulis tangan satu
per satu terlebih dahulu.



Rincian Pekerjaan Waktu Proses di bagian Quality Control saat ini
No Uraian (\:Vn E;itiltl)
1 Supplier mengirimkan barang dengan menyerahkan surat jalan dan
purchase order (PO)
2 | Pengecekan kelengkapan dokumen, kebersihan transportasi -
3 | Pemeriksaan material dan pengambilan sample oleh QC 10
4 Pembuatan form permintaan analisa ke laboratorium secara manual (Form 5
rangkap 2)
5 | Pemeriksaan material di laboratorium 60
6 | Pembuatan laporan hasil analisa 10
7 | Pembuatan laporan hasil inspeksi 15
8 | Pembuatan quality pass 10
9 | Penerimaan dan loading material -
10 | Penyimpanan dan pelabelan material -
11 | Melakukan pengiriman barang ke produksi -
Total 110

Output : (Waktu Kerja x Jumlah Tenaga Kerja) / ST
: (420 Menit x 1 Orang) / 110 Menit
14

Untuk proses analisa mikro membutuhkan waktu sekitar 3 hari jadi penerimaan material
berdasarkan hasil check visual QC dan hasil analisa kimia penerimaan barang dilakukan secara
paralel dengan analisa mikro apabila hasil mikro jelek dilakukan pengambilan sampel ulang, jika
hasil tetap jelek maka barang akan di retur ke supplier. Dalam sekali proses pekerja memerlukan
waktu 110 menit dan mampu menyelesaikan 4 proses pekerjaan dalam sehari.

2 Kajian Pustaka
2.1 Rekayasa Ulang Proses Bisnis

Hammer dan Champy (1993) mengatakan bahwa “Rekayasa Ulang Proses Bisnis atau Bussiness
Process Reengineering (BPR) Pemikiran ulang yang mendasar dan rancangan ulang yang radikal
dari suatu proses bisnis untuk mencapai perbaikan yang dramatis. Dengan mengukur kinerja saat
ini melalui elemen — elemen seperti biaya, kualitas, pelayanan, dan kecepatan”. Rekayasa ulang
proses bisnis bertujuan akhir mendefungsionalisasi sepenuhnya bisnis agar konsisten dengan
strategi perusahaan. BPR dilakukan dengan menggabungkan beberapa pekerjaan menjadi satu.
Gabungan operasi terpusat dan terdesentralisasi digunakan. Untuk mendokumentasikan proses
bisnis monitoring kontrak yang sedang berjalan, digunakan cross-functional flowchart. cross-
functional flowchart adalah flowchart yang memberikan informasi siapa yang melakukan aktivitas
dan dibagian apa dia berada.

Menurut Rainer “Business process reengi- neering is a radical redesign of a business process that
improves lIts efficiency and effectiveness, often by beginning with a clean sheet”.

Menurut Hammer, Michael and Champy, James dalam buku Reengineering the Corporation: A
Manifesto for Business Revolution menyebutkan : “Increases in consumer requirements for both
product and service efficiency and effectiveness has resulted in business process reengineering
(BPR). The reengineering of business processes is concerned with fundamentally rethinking and
redesigning business processes to obtain dramatic and sustaining improvements in quality, cost,
service, lead-times, outcomes, flexibility and innovation.”



Perusahaan menyadari apabila proses bisnis pada pencatatan hasil quality control dioptimalkan
maka akan berdampak pada penekanan waktu, biaya serta akan mempercepat proses bisnis area
lainnya. Untuk dapat mengoptimalkan proses bisnis dapat menggunakan konsep Business
Process Re-engineering (BPR) dalam serangkaian aktivitas bisnis pada perusahaan sehingga
pada akhirnya perusahaan dapat mencapai standar yang diinginkan dengan melakukan
dokumentasi setiap proses bisnis dengan jelas. Business Process Re-engineering (BPR) meliputi
analisis dan perancangan alur kerja (workflow) setiap proses dalam suatu perusahaan. Proses
bisnis dapat diperbaiki, dirancang ulang secara keseluruhan ataupun di eliminasi. Perancangan
ulang dilakukan pada proses inti bisnis perusahaan untuk mencapai keuntungan maksimal bagi
perusahaan seperti biaya yang lebih murah, kualitas dan pelayanan jasa serta kecepatan proses
yang lebih baik. Intinya Hasil output dari BPR adalah rancangan proses kerja baru yang lebih baik
dari sebelumnya dengan menekankan aspek-aspek di atas. Pada intinya untuk  dapat
mengoptimalkan proses bisnis suatu perusahaan kita dapat melakukan penyederhanaan,
menghilangkan, mengintegrasikan serta mengotomatisasikan proses yang ada.

2.2  Sistem Informasi Manajemen

Menurut Gordon B Davis, (1995:10) bahwa Sistem Informasi Manajemen merupakan sebuah
sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi
operasi, manajemen dan proses pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.

Menurut Soetodjo Moeljodihardjo, (2004:10) Sistem Informasi Manajemen yaitu suatu metode yang
menghasilkan informasi yang tepat waktu (timely) bagi manajemen tentang lingkungan eksternal
dan operasi internal dalam sebuah organisasi,dengan tujuan untuk menunjang pengambilan
keputusan dalam rangka memperbaiki perencanaan dan pengendalian.

Menurut Robert W. Holmes, (2010:10), SIM adalah system yang dirancang untuk menyajikan
pilihan yang berorientasi kepada keputusan yang diperlukan oleh manajemen guna
merencanakan,mengawasi, dan menilai aktivitas organisasi yang dirancang dalam kerangka kerja
yang menitik beratkan pada perencanaan keuntungan, perencanaan penampilan dan pengawasan
pada semua tahap.

Menurut Robert G Murdick, (2009:10), SIM adalah proses komunikasi dimana input direkam,
disimpan, dan diambil kembali untuk menyajikan keputusan berbentuk output mengenai
perencanaan, pengoprasian dan pengendalian.

Beberapa kegunaan/fungsi system informasi anatara lain adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi para
pemakai, tanpa mengharuskan adanya pratara sistem informasi.

2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi
secara kritis.

Mengembangkan proses perencanaan yang efektif
Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem informasi.

Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.

o g M w

Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari sistem informasi
dan teknologi baru.

~

Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan sistem.

8. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi — transaksi
mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk pelayanan
mereka.

9. Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek — cek nasabah dan membuat
berbagai laporan rekening koram dan transaksi yang terjadi.



10. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk memepertahankan persediaan tingkat

paling rendah agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia.

Beberapa contoh kongkrit penerapan sistem informasi manajemen yaitu sebagai berikut :

1.

2.3

Enterprise Resource Planning (ERP), Sistem ERP ini biasanya digunakan oleh sejumlah
perusahaan besar dalam mengelola manajemen dan melakukan suatu pengawasan yang
saling terintegrasi terhadap unit bidang kerja keuangan, accounting, sumber daya manusia,
pemasaran, operasional dan pengelolaan persediaan.

Supply Cahian Manajemen (SCM), Sistem SCM ni sangat bermanfaat bagi pihak
manajemen dimana data — data yang disajikan terintegrasi mengenai manajemen suplai
bahan baku, mulai dari pemasok, produsen, pengecer hingga konsumen terakhir.

Transaction Processing System (TPS), TPS ini berguna untuk suatu proses data dalam
jumlah yang besar dengan transaksi bisnis yang rutin. Program ini biasa diaplikasikan untuk
manajemen gaji dan inventaris. Contohnya yaitu pada aplikasi yang digunakan untuk
Bantuan Keuangan Desa Pemprov Jawa Timur.

Office Automation System (OAS), Sistem aplikasi ini berguna untuk melancarkan sebuah
komunikasi antar departemen dalam suatu perusahaan dengan cara mengintegrasikan
server —server computer pada setiap user diperusahaan . contohnya yaitu email.

Knowledge Work System (KWS), Sistem informasi KWS ini mengintegrasikan satu
pengetahuan baru ke dalam organisasi. Dengan ini diharapkan para tenaga ahli mampu
menerapkan dalam pekerjaan mereka.

Teknik Pemodelan Sistem Informasi

Beberapa teknik pemodelan dalam sistem informasi diantaranya :

1. Metodologi Terstruktur (Structured Analysis)

Pemrograman dengan metodologi terstruktur (pemodelan berdasarkan aliran) menerapkan
prosedur atau fungsi ditulis secara berurutan dari atas ke bawah

DFD (Data Flow Diagram)

DFD menggambarkan fungsi atau proses apa saja yang ada di dalam sistem serta
menunjukan bagaimana data di proses

Notasi Keterangan

PROCESS

v" Menggambarkan fungsi — fungsi atau
kegiatan yang ada di dalam Sistem
Proses Informasi

Fungsi / kegiatan pada pemodelan
terstruktur akan diimplementasikan
pada Sistem Informasi

Proses v" Nama proses biasana menggunakan
kata kerja
DATA FLOW

r
NGO

v' Aliran data
v’ Berisi data atau informasi yang

mengalir
Data store DATA STORE
Data store v' Tempat untuk menyimpan data




2.4

v' Nama data store biasanya
menggunakan kata benda

Data store

EXTERNAL ENTITY

External Entity v' Orang yang berinterasi dengan sistem
v" Orang yang memberi masukan (input)
ke sistem dan menerima keluaran

(output dari sistem.
Sumber : Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D.(2004:755)

3. ERD (Entity Relationship Diagram)

data disimpan dalam bentuk relasional maksudnya adalah membawa data ke dalam
bentuk tabel. Agar tabel yang digunakan untuk menyimpan data terbentuk dengan benar,
kita perlu untuk membuat desain terlebih dahulu dengan teknik ERD

Kamus Data

Kamus Data (KD) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu
sistem informasi. Kamus data selain digunakan untuk dokumentasi dan mengurangi redudansi,
juga dapat digunakan untuk:

1.
2.
3.
4,

Memvalidasi diagram aliran data dalam hal kelengkapan dan keakuratan
Menyediakan suatu titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan-laporan
Menentukan muatan data yang disimpan dalam file-file

Mengembangkan logika untuk proses-proses diagram aliran data

Kamus Data mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai berikut:

Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan data dalam DFD

Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran (misalnya alamat
diuraikan menjadi kota, negara dan kode pos)

Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data

Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan aliran
Mendeskripsikan hubungan detil antar penyimpanan (yang akan menjadi titik perhatian dalam
entity-relationship diagram)

/

/
/

KD berisi struktur
data yang mengalir
dari proses 1 ke
proses 2

Gambar 2.1. Keterkaitan antara DFD dan Kamus Data



3 Metode

Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan adalah dengan mengumpulkan data-data yang
diperlukan sampai dengan data-data tersebut dapat diolah agar dapat dihasilkan solusi
perbaikannya seperti yang dapat dilihat dalam kerangka berikut :

TEMA

Perancangan Sistem

JUDUL

Informasi

\ 4

v

Perancangan Sistem Informasi berdasarkan
Rekayasa Ulang Proses Bisnis Pencatatan
Hasil Quality Control PT. XYZ

OBJEK PENELITIAN

Proses Bisnis Sistem Informasi pada
Departemen QC di PT.XYZ

v

PERMASALAHAN

sulitnya tracking barang ketika dibutuhkan

Penumpukan dokumen karena sistem masih manual dan

v

TUJUAN

Untuk mengetahui system yang dilakukan
perusahaan saat ini,rancangan sistem proses
bisnis usulan dan efisiennya.

v

DATA

e Historical Report
e Wawancara

A 4

ANALISA

Membuat perancangan sistem informasi mulai
dari membuat ERD, DFD, Kamus data, layout
program.

METODE

'

HASIL

Telah diketahui sistem perusahaan saat

nilai efisiensi yang di dapatkan.

ini,

perancangan sistem telah dibuat dan mengetahui

A 4

Sistem Informasi
Manajemen

v

TOOL

e DFD

e ERD

e Database

e Layout Program

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara observasi lapangan,
wawancara dan menggunakan data historikal dari perusahaan tempat dilaksanakannya penelitian.
Sedangkan untuk pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan




Sistem Informasi Manajemen. Historikal yang diperoleh dengan menggunakan Microsoft word.
SOP perusahaan dituangkan kedalam proses bisnis saat ini dan proses bisnis usulan, waktu baku
dari setiap ativitas untuk menghitung berpa gap analisis yang dihasilkan yang kemudian menjadi
dasar dari penelitian ini

4  Hasil dan Pembahasan
A. Bussiness Process Modeling Notation (BPMN)

Pada penelitian sebelumnya penulis memberikan saran berupa Bussiness Process
Modeling Notation (BPMN) Usulan, berikut ini modelnya :

BUSSINESS PROCESS MODELING NOTATION (BPMN) USULAN
WAREHOUSE Qc QA Produksi
Permintaan
Material
Incommg FAL
I;‘M@:f PM Inspection
- Dengan Barcode .
Lzporan Inspeksi,
Laporan Hasil Analisa
dan Quality Pass
. ﬂ
Penolaian
Penmbangan
Matenal
& Proses
b Produks!
£

Pada Incoming Raw Material/ Packaging Material di bagian Warehouse kemudian pihak
Warehouse memberikan informasi kepada departemen Quality Control (QC) untuk
dilakukan pengecekan. Setelah itu team Quality Control datang ke Warehouse untuk
melakukan inspeksi sesuai dengan spesifikasi yang ada diperusahan. Yang awal nya
Quality Control pengcekan dengan manual kini QC bisa melakukan pengecekan
menggunakan barcode sehingga data barcode tersebut bisa digunakan untuk ke berbagai
departemen namun QC tetap mengambil sampel untuk dilakukan analisa laboratorium.
Adapun analisa yang diperlukan yaitu : Analisa Organoleptik, Kimia dan Mikrobiologi. QC
membawa sampel ke lab dan QC sudah tidak perlu lagi menggunakan form permintaan
analisa manual karena dari barcode tersebut sudah bisa terhubung menjadi permintaan
analisa dengan menggunakan kode barcode tersebut. Dengan dasar permasalahan yang



ada di perusahaan teresbut yaitu Meminimalisir penggunakan kertas agar tidak terjadinya
penumpukan dokumen,antrian pekerjaan, proses pekerjaan lebih cepat dan
mengoptimalkan output yang dihasilkan maka dapat dilihat dalam gambar di atas bahwa
penulis mengusulkan untuk menggabungkan proses pembuatan permintaan
analisa,laporan hasil analisa, laporan inspeksi QC dan laporan Quality Pass menjadi satu.
Untuk waktu prosesnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Waktu Proses Bussiness Process Modelling Notation (BPMN) usulan
No | Uraian Waktu (menit)
1 Supplier mengirimkan barang dengan menyerahkan surat jalan dan
purchase order (PO)
5 Pemeriksaa}n material menggunakan scan barcode, cek kebersihan 5
transportasi
3 | pengambilan sample oleh QC 5
4 | Pemeriksaan material di laboratorium 60
5 Pembuatan laporan hasil inspeksi, laporan hasil analisa dan quality 5
pass
6 | Penerimaan, loading, pelabelan dan penyimpanan material 60
7 | Melakukan pengiriman barang ke produksi 5
TOTAL 140

Dari tabel dapat kita lihat bahwa dengan menggunakan sistem barcode perusahaan dapat
mempercepat proses karena penginputan data di awal oleh bagian warehouse, kemudian
QC ketika akan melakukan pembuatan laporan hanya tinggal menginput order yang
dibutuhkan dan tambahkan informasi terkait dengan hasil pengecekan visual yang
dilakukan begitu juga dengan bagian QA.

Setelah dilakukan perbaikan total waktu mencapai 70 menit untuk sekali proses dan output
yang dihasilkan sebesar 6. Dari proses pekerjaan yang dilakukan saat ini dengan proses
pekerjaan setelah perbaikan menghasilkan nilai efisien sebesar 58% dan berhasil
mempercepat proses pekerjaan yang awalnya 13 setelah perbaikan menjadi 7.

B. Contex Diagram / DFD Level

1. DFD Level O

Laporan Penerimaan Raw Material ) l Laporan Pengeluaran Row Material
0.0
Gudang Penerimaan Raw Marerial P[ Sistem ;nfmmnl Faktur Permintaan Produksi
Tracking Raw
Pengeluaran Raw Material \ M
oterial
Laporan Pengeluaran Raw Material ~ ) Standar Product

—T

l Laporan Inspeksi Row Mareriol

Pengujian Sampel > QA
QC Inspeksi Row Materio}



Jurnal Teknologika (Jurnal Teknik-Logika-Matematika)

2. DFD Level 1

DATA FLOW DIAGRAM (DFD) LEVEL 1

——————Serah Terima Barang——

ﬁs«uﬂm Halal (SH)—

Quality
Control

0

Certifikot Of Analysis (COA)

 Quality Pass—————»

Laporan Inspeksi——»

3. DFD Level 2

Barang Masuk———————» Data Base

10



Jurnal Teknologika (Jurnal Teknik-Logika-Matematika)

Barang
Certifkat Of Analysis (COA) |
Sertifikat Halal
l Al
. 2.1
Quality Check
Control ——Cocokan Dengan Standar—» -
1QC) g g
> Dokumen
Laporan Pengeluaran
Barang
2.2
_‘" hi ‘-""“I"'I - 1. I Lpad
RS , Barang
23
—Pembuatan Quality Pass——————  Quality
Barang
A Laporan Quality Pass |
l Laporan Inspeksi—
Quality ——Standar Pengujian Sampel—» 31
Assurance Standar
(0A) ~—Standar Shelf Left Barang—> o
32
Analisa Barang Penguji
Laporan Hasil Analisa————————» Sampel
L__Laporan Hasil Analisa |
4.1
*  Produksi Faktur Permintaan—— Pengeluaran
Barang
Fakuur P

4. ERD

DATA FLOW DIAGRAM (DFD) LEVEL 2

Laporan Penyimpanan Barang

—Laporan Barang Datang—* Dala Base
A

Laporan Peneri Barang,
‘l
» Sertifikat Halal——» 1.1
—* Gudang ———Surat Jalan——» e
| Kelengkapan

~—Certifkat Of Analysis (COA)}=» " Dokumen

Identifikasi Barang Datang———» 12

ing Pallet————»  Scan Code 1~

L Cetak Packing List——» Barcode |

Laporan Pengeluaran Barang———» |3

———Serah Terima Barang———»  Pengeluaran

Standar Pengujian Sampel___

Standar Pengujian Shelf Left—!

11
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Penyusunan Kamus Data

Penyusunan kamus data dilakukan untuk membantu user dalam mengartikan aplikasi
secara detail, mengatur elemen data secara detail dan tepat sehingga semua
pengguna dan penganalisa memiliki dasar pengertian yang sama untuk input process
dan output dari sistem yang disusun. Kamus data adalah tempat menyimpan
informasi yang menyimpan struktur logical basis data.

Design User Interface
Design User Interface adalah desain pada aplikasi yang dibuat berkomunikasi dengan

pengguna dan design ini dibuat sesederhana mungkin agar pengguna mudah
menggunakannya.
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WELCOME

System Date

1. Sistem 2. Stock 4. Report

Rancangan tampilan label scan barcode

25 July 2020

CANCEL

5. Tosls 6. Quit

PO Number : A001/PO/07 /2020
SUPPLIER : PT ANUGRAH KENCANA
Nama Barang . P235000 356728

Inspector
1"321412%341239

25 KG / KARTON

Bath - 270720

Production Date = 27/07/2020 2 q kg
-

Expired Date : 27/07/2022

1||!z!4|1||:4|z:.||
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Rancangan Tampilan Document Transfer Stock Request

PT.XYZ
Eawesan Industri Kota Bukit Indsh Hal : 1/1
Dangdeur / Bungunar Parwekert 41151, Indonesia

TRANSFER STOCK REQUEST

Mo Faktur : Tanggal

G. Asal : Departemen

G. Tujuan : Request By

No  Id Barang Nama Barang Production Dote Expired Date Qty Satuan
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
1 230956 P303602 20/07/2020 22/07/2020 20 Kg
Iiteterangun : Grand Total 1000 Kg I

Rancangan Tampilan Document Inspection Report

INSPECTION REPORT
RAW MATERIAL

DATE/DAY

TIME

RAW MATERIAL

SUPPLIER :

AMOUNT . ZAKCARTONDRUW y )
BATCHLOT NO :

EXPIRY DATE

SAMPLING SZE : ZAK/ICARTONDRUW y|

INSPECTION PARAMETER SCORE COMMENT
* PACK CONDITION

* APPEARANCE
* COLOUR

* ODOR
*TASTE

* CHEMICAL RESLAT STATLS
" MICROBICLOGY RESLLT STATUS
*OOA RESLLT STATLE
* DELVERY METHOD |

* HALAL STATUS
« Kamaonaemenes, batar bk - Negars pns
- Kama Produsen : Logo hawl

* OTHERS

SOCHA 4 SOCD £ ACCHSTRLE T LT | - L P R - T AR

¥ Anaysis Order No ¥ Status | RefeaseReect”)

REPORTED BY, APPROVED BY,

oy I e e
WL AT R, SR U

) LR L s LAMBAA A A L
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5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan data yang telah dilakukan pada bab IV, penulis
memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang sudah dilakukan, sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil analisis identifikasi permasalahan pada proses pencatatan hasil quality
control, dapat diketahui bahwa terdapat kegiatan dalam proses bisnis yang dianggap belum
optimal, yaitu penggunaan metode yang digunakan masih manual menyebabkan terjadinya
antrian pekerjaan karena memerlukan proses pengerjaan yang lama, terjadi proses pekerjaan
berulang, waktu proses yang lama, terjadinya penumpukan dokumen, sulitnya tracking
dokumen saat dibutuhkan dan output yang dihasilkan kurang optimal.

b. Berdasarkan Bussiness Process Modelling Notation Usulan, rekayasa ulang yang dilakukan
dititikberatkan pada kegiatan pembuatan laporan yang ada di bagian quality control, dengan
hasil penyederhanaan dan otomasi proses laporan inspeksi quality control, langkah perbaikan
yang dilakukan adalah dengan menggunakan sistem barcode agar proses pekerjaan lebih
cepat, tidak ada pekerjaan berulang dan lebih efisien.

c. Berdasarkan perancangan sistem informasi untuk menunjang proses bisnis usulan, bentuk
rancangan dari aplikasi sistem informasi dengan interface yaitu terdiri dari 3 halaman interaksi
yaitu halaman incoming, Pengecekan dan pengujian, serta 3 halaman report yaitu halaman
inspection report, Hasil Analisa dan standard.

Pada penelitian kali ini hanya dibahas sampai proses perancangan sistem informasi nya saja.
Untuk proses selanjutnya seperti proses aplikasi apa yang digunakan itu diserahkan kepada
team ahli nya dalam departemen IT
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